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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1.Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(class action research). Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu
penelitian yang mengangkat masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru di
lapangan. Dengan melaksanakan PTK, guru mempunyai peran ganda yaitu
sebagai praktisi dan peneliti. Penerapan PTK memiliki tujuan untuk memperbaiki
dan/atau meningkatkan kualitas praktik pembelajaran secara berkesinambungan
sehingga dapat mengembangkan keterampilan guru, meningkatkan relevansi,
meningkatkan efisiensi pengelolaan instruksional serta menumbuhkan budaya

meneliti pada komunitas guru (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2003:5).

Menurut Suharsimi Arikunto (2007:57) Penelitian Tindakan Kelas adalah
Penelitian yang dilakukan oleh guru bekerjasama dengan peneliti (atau dilakukan
guru bertindak sebagai peneliti) di kelas atau sekolah tempat dia mengajar dengan
penekanan kepada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis

pembelajaran.
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Penelitian Tindakan adalah suatu bentuk penyelidikan reflektif diri kolektif yang
dilakukan oleh peserta dalam situasi sosial untuk meningkatkan rasionalitas dan
keadilan sosial sendiri atau praktik pendidikan mereka, serta pemahaman mereka

terhadap praktik-praktik dan situasi di mana praktik-praktik ini dilakukan ke

Salah satu hal yang membedakan PTK dengan penelitian formal pada umumnya
yaitu PTK dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus di mana
dalam satu siklus terdiri dari tahapan perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection) dan selanjutnya diulang

kembali dalam beberapa siklus (Kunandar, 2008:63).

Identifikasi perhatian tematik kelompok terlibat dalam empat aspek fundamental
dari penelitian tindakan. Ada yang dinamis pelengkap yang menghubungkan

empat aspek ini menjadi siklus, dan akhirnya ke sebuah spiral siklus seperti:

1. Untuk mengembangkan rencana aksi informasi kritis untuk memperbaiki
apa yang sudah terjadi

2. Untuk bertindak untuk melaksanakan rencana

3. Untuk melihat dampak dari informasi aksi kritis dalam konteks yang

terjadi, dan

Untuk mencerminkan efek ini sebagai dasar untuk perencanaan lebih lanjut, aksi

kritis informasi selanjutnya dan seterusnya, melalui urutan siklus.
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Perencanaan Observasi Siklus3

Pelaksanaan

Perepcanaal Observasi  Siklus 2

Pelaksanaan

Refleksi

Perancanaan Observasi  Siklus 1

Gambar: 3.1 Spiral Penelitian Tindakan Kelas ( adapsi dari Hopkins)

Secara teori, sesungguhnya siklus PTK tidak harus ditetapkan terlebih dulu.
Banyaknya siklus yang akan dilaksanakan sangat tergantung pada tingkat
kejenuhan dan ketercapaian kriteria keberhasilan. Jika penelitian dalam dua siklus

telah mencapai kriteria keberhasilan, maka siklus atau penelitian dapat dihentikan.
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Demikian pula bila target yang direncanakan tidak tercapai dalam beberapa siklus
atau bahkan mengalami penurunan tingkat keberhasilannya, siklus pun dapat
dihentikan.

3.2 Lokasi, Subjek, dan Objek Penelitian

Lokasi

Lokasi penelitian tindakan kelas adalah di SMAN 1 Ngambur Kabupaten

Lampung Barat, Provinsi Lampung. Peta Lokasi dapat dilihat pada lampiran.

Subjek

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X3 semester ganjil SMAN 1 Ngambur,
Lampung Barat Tahun Pelajaran 2011/2012. Penelitian dilakukan secara
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran PPKN yaitu Doni Andeska, S.Pd, pada
standar kompetensi menganalisis unsur-unsur geosfer dengan pokok bahasan

hidrosfer dan sub pokok bahasan perairan darat, Laut dan Pesisir.

Peneliti berkolaborator dengan guru PPKN karena di SMA N 1 Ngambur hanya
terdapat satu guru geografi, oleh karena itu peneliti memilih guru PPKN sebagai
mitra karena pelajaran PPKN tersebut masih dalam satu rumpun dengan materi
geografi yaitu rumpun IPS. Selain itu Guru PPKN dianggap oleh peneliti
berkompetensi menilai tingkah laku siswa dalam mengikuti.

Objek

Objek penelitian ini adalah: prestasi belajar siswa, aktivitas belajar siswa, dan

Sumber Belajar lingkungan
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3.3 Definisi Operasional Tindakan

1.Sumber BelajarLingkungan

Sumber Belajar Lingkungan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

pembelajaran yang kegiatannya dilakukan di luar kelas dan memanfaatkan

lingkungan sekolah (sungai, pantai dan pesisir) yaitu tepatnya kegiatan

pembelajaran yang dilakukan di sungai dan laut depan SMA Negeri 1 Ngambur.

Kegiatan pembelajaran ini meliputi pengamatan langsung mengenai materi-materi

yang disampaikan.

Adapun indikator Sumber Belajarlingkungan dalam penelitian ini adalah:

1.

Memanfaatkan sungai sebagai Sumber Belajar belajar hidrosfer
yaitu dengan cara mengamati pola alirannya, kualitas air sungai,
organisme yang ada di dalamnya, kegiatan manusia yang dapat
dilakukan di sungai dan lain-lain.

Memanfaatkan Laut dan Pantai sebagai Sumber Belajar belajar
hidrosfer dengan cara mengamati garis pantai, air laut, ombak laut,
abrasi pantai, organisme laut yang terlihat, flora dan fauna sekitar
laut, kegiatan manusia yang dapat dilakukan di laut dan lainnya.
Memanfaatkan daerah pesisir yaitu lokasi SMA Negeri 1 Ngambur
dan beberapa rumah sekitar sekolah tersebut sebagai Sumber
belajar hidrosfer dengan cara mengamati kualitas air tanah dari
masing-masing lokasi tersebut, jenis tanah serta pengaruhnya

dalam kehidupan manusia.
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2.Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa adalah aktivitas yang melibatkan fisik maupun mental
siswa dalam hakikat belajar. Pada pembelajaran aktivitas yang dapat diamati oleh

guru adalah terbatas pada aktivitas fisiknya saja.

Indikator Aktivitas Siswa menurut teori aktivitas Paul B. Diedrich (Sardiman,

2008:101) antara lain:

—_—

Memerhatikan apa yang disampaikan guru

Mencatat materi atau topik pelajaran

Menjawab pertanyaan teman atau guru sesuai dengan topik
yang sedang di bahas

Mengerjakan LKS dan LKK yang diberikan guru

Bekerja sama dengan teman satu kelompok

Berdiskusi di dalam satu tim

Bertukar pendapat antarteman dalam kelompok
Membantu teman yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi

9. Menghitung nilai setelah evaluasi

10. Inovatif dan kreatif menggunakan Sumber Belajaratau alat
bantu yang lain yang mendukung kegiatan pembelajaran

w N

XA R

Data aktivitas belajar siswa dengan menggunakan Sumber BelajarLingkungan
diperoleh dari hasil observasi. Setiap siswa diamati aktivitasnya dalam setiap
pertemuan dengan memberi tanda “V”* pada lembar observasi jika aktivitas yang

dilakukan sesuai dengan indikator yang ditentukan.
3.Prestasi Belajar Siswa

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah diterapkannya outdoor

study diadakan tes pada setiap akhir siklus (post test).
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a. Hasil tes belajar

2. jawaban benar
NA = X 1008%g
¥ soal

Keterangan: NA = Nilai tes belajar siswa

b. Nilai rata-rata siswa
Xn = 2 Xna X 100%
Keterangan:
Xn = Nilai rata-rata siswa pada siklus ke-n

2 Xna = Jumlah nilai siswa pada siklus ke-n

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar

3.4 Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas setiap siklusnya terdiri dari empat

tahapan yaitu:

1. Tahap perencanaan (planning),
2. Tahap pelaksanaan tindakan (acting),
3. Pengamatan (observing), dan

4, Refleksi (reflecting).
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Tahap-tahap dari sebuah siklus dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap perencanaan

Pada tahap perencanaan yang dilakukan adalah:

1) Menyiapkan rencana pembelajaran.
2) Menyiapkan bahan yang dibutuhkan pada metode outdoor study:

a) Guru menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan yaitu dengan
standar kompetensi menganalisis unsur-unsur geosfer dengan pokok
bahasan hidrosfer dengan sub pokok bahasan kelautan

b) Mempersiapkan Sumber BelajarLingkungan yang akan digunakan
pada proses pembelajaran

¢) Menyusun lembar kerja kelompok (LKK)

d) Mempersiapkan lembar observasi kegiatan siswa.

¢) Mempersiapkan perangkat tes hasil tindakan (kuis pendek atau post

test)

b. Tahap pelaksanaan tindakan

1) Guru memeriksa daftar hadir siswa.

2) Pengenalan dan penjelasan singkat materi pelajaran tentang Hidrosfer

3) Guru membawa siswa ke sungai dan laut depan Sekolah untuk
menerapkan pembelajaran dengan Sumber Belajar lingkungan.

4) Guru menjelaskan materi dengan menunjuk atau memperlihatkan
langsung dengan benda yang ada di sekitar sekolah tersebut

5) Guru membagi lembar kerja kelompok (LKK).
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6) Guru meminta agar siswa mengerjakan LKK (menjawab pertanyaan dari
guru)

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling menjelaskan
jawaban mereka.

8) Guru memberikan post test.

9) Guru menilai hasil tes siswa

c. Observasi (Tahap Pengamatan)

Pada tahap ini menggunakan tiga lembar pengamatan, yaitu:

a. Lembar Pengamatan I digunakan untuk mengetahui aktivitas guru
dalam pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan oleh guru lain
(bukan peneliti) pada saat proses pembelajaran berlangsung pada
setiap siklusnya untuk mengetahui aktivitas guru dalam

pembelajaran, kemudian hasilnya dianalisis.

b. Lembar Pengamatan II digunakan untuk mengetahui aktivitas
siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan oleh
guru lain (bukan peneliti) pada saat proses pembelajaran
berlangsung pada setiap siklusnya.

c. Prestasi Belajar geografi diperoleh dari hasil test yang dilakukan

setelah siswa mengikuti proses pembelajaran

Observasi dilaksanakan pada saat pelaksanaan tindakan yaitu selama
pembelajaran berlangsung yaitu dilakukan observasi aktivitas belajar siswa yang

dilakukan oleh peneliti dan kolaborator. Agar pelaksanaan observasi lebih
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terarah maka perlu disiapkan lembar observasi.

d. Refleksi

Setelah pembelajaran selesai dilanjutkan dengan refleksi yang dilakukan bersama
guru mitra untuk mengetahui kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan
pembelajaran pada siklus yang telah berlangsung. Hasil refleksi siklus ini

digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pencatatan fenomena atau indikator
berdasarkan kriteria atau kendali tertentu dalam rangka memberikan
kejelasan suatu variabelatau fokus yang diteliti, biasanya dalam kegiatan

pembelajaran.

Observasi dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran
dengan Sumber BelajarLingkungan yaitu data kinerja atau aktivitas peneliti

atau guru dan data tentang aktivitas siswa dalam pembelajaran.

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi langsung
terhadap aktivitas guru ataupun siswa pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Observasi dilakukan sejak awal pembelajaran hingga akhir

pembelajaran.



Tabel 3.1 Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa
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No Aktivitas Indikator Uraian Ket
1. | Meperhatikan a. Pandangan terfokus pada guru Jika siswa Pengamatan
penjelasan guru | b. tidak mengobrol dengan siswa yang lain | melakukan | dilakukan
2. | Diskusi antar a. bertanya kepada guru aktivitas 270 | setiap 15
siswa dan guru b. menjawab pertanyaan yang diajukan menandai menit sekali
guru. kolom sebanyak
c. menanggapi penjelasan guru dengan empat kali
- - memberi pada saat
3. | Diskusi antar a. bertanya kepada teman dalam S .
. cheklist, jika | pembelajaran
siswa dalam kelompok
kel ) hal tersebut
elompok b. menjawab pertanyaan teman dalam tidak
kelompok dilakukan
¢. menanggapi penjelasan dari teman siswa maka
dalam kelompok tidak emberi
4. | Membaca buku a. membaca buku geografi cheklist
dan mengerjakan | b. menulis hasil diskusi tentang latihan
latihan
5. | Menanggapi/bert | a. mempresentasikan hasil diskusi
anya pada saat kelompoknya didepan kelas
persentasi b. bertanya kepada siswa yang melakukan
persentasi
¢. menanggapi hasil diskusi kelompok
yang persentasi
2.Kuis/Tes

Kuis dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yang dimaksud.

Hasil belajar diukur dengan menggunakan tes pada setiap akhir siklus agar

nantinya dapat dilihat prestasi belajar siswa. Jumlah soal pada post fest siklus 1

adalah 10 soal pilihan ganda, jumlah soal post test siklus 2 dan 3 adalah 3 isian

singkat dan 1 essay.

3.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan

data mengenai keadaan sekolah sebagai tempat penelitian. Meskipun data

yang dikumpulkan dari teknik ini tidak digunakan sebagai data utama tetapi

datanya digunakan sebagai pelengkap dalam pemberian makna data hasil

penelitian sebagai informasi penunjang yang dapat memperkuat kebenaran
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dari data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini.

Data dokumentasi (sekunder) yang dapat diperoleh di SMA Negeri 1
Ngambur yaitu antara lain data: denah sekolah, sejarah sekolah, lokasi
sekolah, kondisi guru dan staf tata usaha, kondisi siswa, daftar hadir siswa
kelas X.3 kondisi fisik sekolah serta foto aktivitas pembelajaran di kelas

(data primer).

3.6 Data Penelitian
1. Data aktivitas dalam pembelajaran adalah data sekunder (data yang
berasal dari selain subjek) yang digunakan untuk menilai aktivitas guru

dalam pembelajaran.

Tabel 3.2 Kisi-kisi observasi aktifitas guru dalam pembelajaran

No Jenis Aktifitas Skor

1121345

1 | Membuka pelajaran

Menumbuhkan motivasi belajar

3 | Menyampaikan materi dengan menggunakan /
mengaitkan Sumber Belajarlingkngan

4 | Membimbing siswa dalam mengajukan
pertanyaan

Membimbing siswa dalam menjawab pertanyaan

Memberi kesempatan pada siswa

Menarik suatu kesimpulan hasil diskusi

R[N [N

Mengakhiri pelajaran

Jumlah Skor

Presentasi kerja guru

Kategori kerja guru

Keterangan :

: Sangat Tidak Aktif
: Tidak Aktif

: Kurang Aktif

: Aktif

: Sangat Aktif

DN AW N =
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2. Data aktivitas belajar siswa adalah data primer (data yang berasal dari

subjek) yang digunakan untuk menilai aktivitas belajar yang sesuai dengan

pembelajaran

Tabel 3.3 Kisi-kisi observasi aktifitas belajar

No

Nama Siswa

Aktivitas

2

3

4

AN | B (W (N —

Dst

Jumlah Skor

Persentase (%)

Kategori

Keterangan :

: Memperhatikan Penjelasan Guru
: Diskusi antar siswa dan guru

: Diskusi antar siswa dan kelompok

: Membaca buku dan mengerjakan latihan

: Menanggapi / bertanya pada saat presentasi

(U, SRS I NS I

3. Data nilai geografi yaitu data primer (data yang berasal dari subjek) yaitu

hasil prestasi belajar pendidikan kewarganegaraan.

Tabel 3.4 Daftar Prestasi Belajar Geografi

No

Nama Responden

Nilai

BT

1

2

3

Dst

Nilai Rata-rata

Keterangan :
T =Tuntas

BT = Belum Tuntas
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4 Analisis Data

Analisis data penelitian tindakan bersifat deskriptif analisis yang berlangsung
secara berekelanjutan, simultan dan berkembang sepanjang penelitian. Oleh
karena itu, pengolahan dan analisis data penelitian tindakan dengan menggunakan
analisis deskriptif (descriptive analysis) yang berlangsung sepanjang penelitian,
yaitu suatu analisis terhadap suatu keadaan atau gejala yang diuraikan menurut

apa adanya mulai dari awal pada saat penelitian dilakukan hingga akhir penelitian.

Pemberian makna atas data yang disajikan yaitu dengan mendeskripsikan
kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Diselidiki apakah
terjadi peningkatan atau penurunan aktivitas dan prestasi belajar dari siklus-siklus
yang sudah terlaksana. Seberapa besar persentase penurunan atau peningkatannya
dengan menggunakan Sumber Belajar Lingkungan terhadap pembelajaran
geografi. Dikatakan penelitian telah berhasil atau dapat dihentikan ketika

persentase keaktifan dan prestasi siswa lebih dari 70 %.



